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Abstract

This study is motivated by the growing attention to the effectiveness of guidance and
counseling services that apply the Solution-Focused Brief Therapy (SFBT) approach, as well
as the need to map the development and research trends related to this approach in the
context of education and mental health. The aim of this research is to analyze
publication trends, keywords, and scientific collaboration in studies on SFBT using a
bibliometric approach. The method employed is bibliometric analysis of articles
published between 2010 and 2024, using VOSviewer software. The analysis results
indicate a significant increase in the number of publications on SFBT, with dominant
themes including school counseling, mental health, youth interventions, and the
effectiveness of short-term therapy. Keyword clustering reveals strong interconnections
among various research topics, indicating that the SFBT approach is developing
consistently within academic and practical domains. The study concludes that SFBT is

a theoretically grounded and practically applicable counseling approach across diverse
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contexts. The implications of this research provide a strategic foundation for academics,
practitioners, and researchers to develop more focused research directions and expand
the application of SFBT in professional guidance and counseling services.

Keywords: Bibliometric; Solution-Focused Brief Therapy; Guidance and Counseling;
VOSviewer; Publication Trends

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya perhatian terhadap efektivitas layanan
bimbingan dan konseling yang menerapkan pendekatan Solution-Focused Brief Therapy (SFBT), serta
perlunya pemetaan perkembangan dan tren kajian ilmiah terkait pendekatan tersebut dalam konteks
pendidikan dan kesehatan mental. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tren publikasi, kata
kunci, dan kolaborasi ilmiah dalam penelitian mengenai SFBT menggunakan pendekatan
bibliometrik. Metode yang digunakan adalah analisis bibliometrik terhadap artikel yang terbit antara
tahun 2010 hingga 2024, dengan bantuan perangkat lunak VOSviewer. Hasil analisis menunjukkan
peningkatan signifikan jumlah publikasi mengenai SFBT, dengan tema dominan pada konseling
sekolah, kesehatan mental, intervensi remaja, serta efektivitas terapi jangka pendek. Klasterisasi kata
kunci mengungkap keterkaitan yang erat antara berbagai topik riset, menunjukkan bahwa pendekatan
SFBT berkembang secara konsisten dalam ranah akademik dan praktik. Simpulan dari penelitian ini
menegaskan bahwa SFBT merupakan pendekatan konseling yang kuat secara teoretis dan aplikatif
dalam berbagai konteks. Implikasinya, studi ini memberikan landasan strategis bagi akademisi,
praktisi, dan peneliti untuk mengembangkan arah riset yang lebih terfokus dan memperluas

pemanfaatan SFBT dalam layanan bimbingan dan konseling profesional.

Kata Kunci: Bibliometrik; Solution-Focused Brief Therapy; Bimbingan dan Konseling; VOSviewer;
Tren Publikasi.

PENDAHULUAN

Layanan bimbingan dan konseling merupakan salah satu aspek krusial dalam sistem
pendidikan modern yang berfungsi untuk membantu peserta didik mengatasi persoalan
kehidupan, baik yang bersifat akademik, pribadi, sosial, maupun karier. Dalam lingkungan
pendidikan, khususnya sekolah, peserta didik dihadapkan pada berbagai tantangan yang
kompleks seperti tekanan akademik, konflik interpersonal, ketidakpastian masa depan, serta
gangguan emosional. Permasalahan-permasalahan tersebut jika tidak ditangani secara tepat
akan berdampak negatif terhadap kesejahteraan psikologis dan keberhasilan akademik siswa.
Melihat kompleksitas permasalahan tersebut, peran layanan bimbingan dan konseling sebagai
media pendampingan dan fasilitator sangatlah penting. Konselor di sekolah dituntut tidak
hanya memberikan dukungan psikologis, tetapi juga harus mampu memberikan intervensi

yang efektif, efisien, dan adaptif terhadap kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu,
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pendekatan-pendekatan dalam konseling pun perlu diperbarui dan disesuaikan dengan

dinamika zaman dan keterbatasan sumber daya pendidikan.

Dalam praktiknya, berbagai pendekatan konseling telah digunakan, salah satunya yang
berkembang pesat adalah Solution-Focused Brief Therapy (SFBT). SFBT merupakan
pendekatan konseling yang berfokus pada solusi, bukan masalah. Pendekatan ini
menckankan pada kekuatan dan sumber daya yang dimiliki individu untuk mencapai
perubahan positif dalam waktu yang relatif singkat. Keunggulan utama SFBT adalah
kesesuaiannya dengan lingkungan pendidikan yang memiliki keterbatasan waktu dan
intensitas pendampingan. Pendekatan ini memberikan kemudahan bagi konselor untuk

memberikan layanan yang terfokus, praktis, dan hasilnya dapat segera dirasakan klien.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa SFBT efektif dalam
menangani berbagai isu psikologis seperti kecemasan akademik, rendahnya motivasi belajar,
dan masalah hubungan sosial. Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut cenderung
bersifat studi kasus atau eksperimental yang terfokus pada efek intervensi. Masih sedikit
penelitian yang melakukan kajian komprehensif terhadap peta pengembangan ilmiah SFBT
dalam layanan bimbingan dan konseling secara global maupun nasional. Hal ini menunjukkan
adanya kesenjangan literatur yang perlu dijembatani melalui pendekatan yang lebih luas dan

sistematis.

Dalam konteks ini, analisis bibliometrik menjadi metode yang sangat relevan untuk
mengisi kekosongan tersebut. Analisis bibliometrik memungkinkan peneliti untuk
memetakan tren publikasi, kolaborasi antarpeneliti, dan topik-topik utama yang berkembang
dalam suatu bidang kajian. Dengan menggunakan perangkat lunak tertentu, bibliometrik
mampu menyajikan gambaran kuantitatif tentang perkembangan ilmu pengetahuan yang
dapat dijadikan dasar untuk arah penelitian dan kebijakan selanjutnya. Pendekatan ini juga
mendukung prinsip evidence-based practice yang kini menjadi standar dalam praktik layanan
bimbingan dan konseling.Kebaruan dari penelitian ini terletak pada penggunaan bibliometrik
sebagai alat evaluatif terhadap literatur mengenai SFBT dalam konteks layanan bimbingan
dan konseling. Dengan memadukan pendekatan praktis dari SFBT dan metode ilmiah dari
bibliometrik, penelitian ini berkontribusi dalam memperluas cakrawala pengetahuan dan
praktik konseling berbasis data. Kajian ini juga memperkuat pentingnya integrasi antara teori
dan praktik dalam layanan bimbingan, khususnya dalam pengambilan keputusan berbasis

bukti ilmiah.
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Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan analisis bibliometrik
terhadap literatur yang membahas penerapan SFBT dalam layanan bimbingan dan konseling.
Penelitian ini secara khusus bertujuan mengidentifikasi tren publikasi ilmiah, distribusi tema
penelitian, kolaborasi antarpeneliti, serta arah perkembangan teori dan praktik yang sedang
berlangsung. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan
kebijakan, penguatan kompetensi konselor, serta inovasi layanan konseling yang lebih efektif

dan berbasis data ilmiah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode bibliometrik,
yaitu teknik analisis literatur ilmiah secara statistik untuk memetakan perkembangan
pengetahuan dalam suatu bidang kajian tertentu. Pendekatan ini digunakan untuk
mengidentifikasi tren penelitian, kata kunci dominan, kolaborasi antarpenulis dan institusi,
serta distribusi publikasi dalam konteks layanan bimbingan dan konseling dengan pendekatan

Solution-Focused Brief Therapy (SFBT).

Desain penelitian yang digunakan adalah studi dokumenter berbasis bibliometrik, dengan
memanfaatkan perangkat lunak VOSviewer untuk melakukan visualisasi dan pemetaan
jaringan ilmiah. Penelitian ini dilaksanakan dalam rentang waktu Februari hingga April 2024
(selama %3 bulan), mencakup proses perencanaan, pengumpulan data, analisis, dan

interpretasi hasil.

Partisipan dalam penelitian ini bukan berupa individu, melainkan berupa dokumen/artikel
ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal bereputasi internasional. Teknik sampling yang
digunakan adalah purposive sampling, yaitu memilih artikel yang relevan berdasarkan kriteria

tertentu. Adapun kriteria inklusi dalam pengambilan data meliputi:

1. Artikel yang membahas topik layanan bimbingan dan konseling menggunakan teknik
SFBT.

2. Dipublikasikan pada kurun waktu 2010-2024.
3. Tersedia dalam format full-text.
4. Berasal dari sumber primer (jurnal yang terindeks Scopus, WoS, atau SINTA).

5. Berbahasa Inggris atau Indonesia.
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Instrumen yang digunakan adalah metadata publikasi (judul, penulis, afiliasi, kata kunci, tahun
terbit, jumlah sitasi) yang diekstrak dari database Scopus, Web of Science, dan Google
Scholar. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pencarian artikel dengan kombinasi
kata kunci: “Solution-Focused Brief Therapy”, “SFBT”, “bimbingan dan konseling”, dan
“counseling”. Data yang terkumpul diekspor dalam format .RIS atau .CSV dan kemudian

dibersihkan dari duplikasi serta diseleksi kembali berdasarkan relevansi.

Teknik analisis data menggunakan aplikasi VOSviewer, yang menghasilkan visualisasi berupa:
1. Co-occurrence analysis (hubungan antar kata kunci);

2. Co-authorship analysis (kolaborasi penulis);

3. Citation analysis (hubungan kutipan antar dokumen); dan

4. Clustering analysis (pengelompokan tema/topik).

Seluruh hasil visualisasi berupa grafik dan peta jaringan dianalisis secara deskriptif untuk

menginterpretasikan pola dan kecenderungan perkembangan penelitian dalam konteks

SFBT.

HASIL

Penelitian ini menghasilkan temuan penting mengenai tren dan fokus penelitian layanan
bimbingan dan konseling dengan pendekatan Solution-Focused Brief Therapy (SFBT)
berdasarkan analisis bibliometrik dari tahun 2010 hingga 2024. Data yang diperoleh
menunjukkan bahwa jumlah publikasi tentang SFBT mengalami peningkatan signifikan,
terutama dalam lima tahun terakhir. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pendekatan SFBT
semakin mendapatkan perhatian dari kalangan akademisi dan praktisi dalam berbagai

konteks, terutama pendidikan dan kesehatan mental.
Temuan Utama

Analisis kata kunci (keyword co-occurrence) menunjukkan bahwa topik-topik dominan yang

¢
b

paling sering muncul antara lain: “Solution-Focused Brief Therapy”, “Counseling”, “Mental
Health”, “School Counseling”, dan “Adolescents”. Kata kunci tersebut membentuk
beberapa klaster besar yang menunjukkan kecenderungan penelitian yang terfokus pada
kesehatan mental remaja, efektivitas terapi jangka pendek, serta penerapan SFBT dalam

setting pendidikan.
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Visualisasi Data

Adclescents Education

Mental Health

Scheol Counseling
Psychotherapy Bimbingan dan Konseling
Brief Therapy SEBT
Counseling Technigues
Solution-Facused

Gambear 1. Jaringan VOSviewer

Tabel 1. 10 Kata Kunci Paling Dominan dalam Penelitian SFBT

No Kata Kunci Frekuensi Kemunculan
1 Solution-Focused Brief | 57
Therapy
2 Counseling 49
3 Mental Health 43
4 School Counseling 38
5 Adolescents 35
6 Brief Therapy 30
7 Intervention 27
8 Effectiveness 25
9 Education 23
10 Self-Efficacy 21
Data Negatif / Anomali

Dalam proses analisis, ditemukan bahwa sebagian kecil artikel yang dimasukkan ke dalam
dataset awal (sekitar 8%) tidak memuat informasi eksplisit tentang penerapan SFBT,
meskipun kata kunci SFBT tercantum dalam metadata. Artikel-artikel tersebut akhirnya
dieliminasi karena tidak relevan secara tematik. Hal ini menunjukkan adanya ketidaktepatan
penggunaan kata kunci dalam beberapa publikasi ilmiah, yang menjadi perhatian dalam

validitas data bibliometrik.
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Selain itu, ditemukan anomali berupa ketimpangan jumlah publikasi berdasarkan wilayah.
Artikel dari Amerika Serikat dan Eropa mendominasi lebih dari 60% publikasi, sementara
kontribusi dari negara-negara Asia, termasuk Indonesia, relatif masih rendah. Hal ini
mengindikasikan adanya kesenjangan kontribusi global yang dapat menjadi peluang riset

untuk akademisi dari negara berkembang.
Kesimpulan Hasil

Hasil analisis menunjukkan bahwa SFBT merupakan pendekatan konseling yang semakin
populer dan memiliki fokus kuat pada kesehatan mental remaja di lingkungan sekolah.
Visualisasi jaringan kata kunci dan kolaborasi peneliti memberikan gambaran menyeluruh
tentang dinamika perkembangan topik ini. Data negatif yang ditemukan menjadi bahan
refleksi terhadap keakuratan indexing dan perlunya peningkatan literasi publikasi di berbagai

wilayah.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan Solution-Focused Brief Therapy
(SFBT) mendapatkan perhatian yang semakin luas dalam layanan bimbingan dan konseling,
terutama dalam konteks pendidikan dan kesehatan mental. Temuan ini selaras dengan tujuan
penelitian, yaitu untuk mengidentifikasi tren, distribusi topik, dan jaringan kolaborasi ilmiah
terkait SFBT melalui pendekatan bibliometrik. Dominasi kata kunci seperti “counseling”,
“mental health”, dan “school counseling” menunjukkan bahwa pendekatan SFBT banyak

diterapkan dalam konteks sekolah dan penanganan isu psikologis, khususnya pada remaja.

Penemuan ini diperkuat oleh teori dan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa SFBT efektif untuk menangani berbagai permasalahan siswa, seperti kecemasan,
prokrastinasi akademik, dan rendahnya konsep diri (Cahyaningrum & Wahyuni, 2023;
Franklin & Hai, 2021). SFBT menekankan pada kekuatan internal individu untuk
memecahkan masalahnya sendiri, sesuai dengan prinsip humanistik dalam konseling yang
menekankan pada pemberdayaan klien. Dalam kajian Dartina et al. (2024), pendekatan ini

juga terbukti berhasil diterapkan dalam setting kelompok di sekolah menengah.

Lebih lanjut, temuan penelitian ini juga memiliki implikasi praktis dalam
pengembangan layanan konseling di sekolah. Dengan keterbatasan waktu dan sumber daya,

SFBT menawarkan model intervensi yang singkat, fokus pada solusi, dan memberdayakan
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siswa. Visualisasi hasil melalui VOSviewer tidak hanya menggambarkan perkembangan tema-
tema penelitian, tetapi juga dapat dijadikan dasar bagi konselor dalam menentukan fokus
layanan berdasarkan isu-isu yang paling relevan. Penerapan hasil ini di sekolah dapat
meningkatkan efektivitas layanan konseling dan mendukung kesejahteraan psikologis peserta

didik secara lebih terstruktur.

Namun demikian, hasil penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan. Salah satu
keterbatasannya adalah ketimpangan distribusi publikasi yang masih didominasi oleh negara-
negara maju. Kontribusi literatur dari wilayah Asia, termasuk Indonesia, masih relatif kecil.
Selain itu, sebagian artikel yang memuat kata kunci SFBT ternyata tidak membahasnya secara
substantif. Hal ini mengindikasikan perlunya peninjauan lebih ketat dalam pemilihan kata

kunci oleh penulis dan proses indexing oleh penerbit.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan studi lanjutan yang bersifat
campuran (mixed-method) yang tidak hanya menganalisis data bibliometrik, tetapi juga
mendalami isi konten artikel melalui pendekatan kualitatif. Selain itu, perlu ada penelitian
yang mengeksplorasi dampak SFBT dalam konteks budaya lokal dan kelompok rentan
lainnya, seperti siswa dengan kebutuhan khusus, untuk memperluas cakupan penerapan

teknik ini.

Dengan demikian, pembahasan ini menggarisbawahi bahwa penggunaan pendekatan
bibliometrik tidak hanya mampu memetakan perkembangan keilmuan, tetapi juga
memberikan arah strategis bagi praktik konseling berbasis bukti (evidence-based practice) di

sekolah dan lembaga lainnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis bibliometrik terhadap literatur mengenai layanan bimbingan dan
konseling yang menggunakan pendekatan Solution-Focused Brief Therapy (SFBT), dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil mencapai tujuan utama, yaitu memetakan tren
publikasi, distribusi topik, dan kolaborasi ilmiah terkait penerapan SFBT dalam kurun waktu
2010 hingga 2024. Temuan menunjukkan peningkatan perhatian akademik terhadap
pendekatan SFBT, khususnya dalam konteks pendidikan dan kesehatan mental, dengan

fokus pada isu konseling sekolah, remaja, dan efektivitas terapi jangka pendek.
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Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam memperkaya khazanah keilmuan di
bidang bimbingan dan konseling, khususnya melalui pendekatan bibliometrik yang
menyajikan gambaran makro perkembangan riset terkait SFBT. Visualisasi jaringan kata
kunci memperlihatkan terbentuknya klaster-topik yang kuat dan konsisten, sedangkan
analisis kolaborasi menunjukkan adanya keterlibatan aktif para peneliti dari kawasan Amerika,
Eropa, dan sebagian Asia. Dengan demikian, studi ini mempertegas posisi SFBT sebagai
pendekatan yang semakin diterima secara global dan relevan dalam praktik layanan konseling

berbasis solusi.

Secara substantif, penelitian ini menjawab kebutuhan untuk memahami bagaimana SFBT
berkembang dalam dunia akademik dan praktik profesional. Temuan dari pemetaan
bibliometrik ini memberikan dasar ilmiah yang kuat bagi perancang layanan konseling untuk
mengadopsi pendekatan SFBT secara lebih sistematis. Dengan mengidentifikasi topik-topik
dominan dan wilayah kolaboratif utama, penelitian ini juga membantu dalam mengarahkan

fokus pengembangan program serta kolaborasi penelitian ke depan.

Sebagai implikasi praktis, hasil pemetaan ini dapat dimanfaatkan oleh konselor sekolah dan
praktisi bimbingan untuk menyusun program layanan yang lebih solutif dan sesuai dengan
isu-isu utama yang relevan dengan kebutuhan peserta didik saat ini. Peneliti selanjutnya
disarankan untuk mengembangkan studi lanjutan dengan pendekatan kualitatif atau mzxed
methods guna mengeksplorasi kedalaman penerapan SFBT dalam konteks lokal, terutama di
negara berkembang yang belum banyak terwakili dalam peta literatur global. Dengan
demikian, SFBT dapat terus dikembangkan sebagai pendekatan konseling yang inovatif,

efisien, dan berbasis bukti ilmiah yang kuat.
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